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the need for effective learning innovations through the integration of digital technology. This
study aims to analyze the role of digital media in improving students’ science literacy. The
research employed a Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing ten relevant
articles published between 2021 and 2025. Data were collected by identifying, selecting, and
synthesizing research findings according to predetermined inclusion criteria. The results indicate
that various forms of digital media, such as flipbooks, E-modules, digital comics, interactive
simulations, and gamification-based applications, are effective in enhancing students’ conceptual
understanding, scientific thinking skills, and learning motivation, with improvements falling
within the moderate to high N-Gain categories. In conclusion, the systematic integration of
digital media significantly strengthens students’ science literacy across cognitive, procedural,
and affective dimensions. These findings imply that digital technology can serve as a strategic
and relevant approach to supporting science learning aligned with the demands of 21st-century

education.
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PENDAHULUAN

Teknologi merupakan sistem yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kehidupan melalui
pemanfaatan perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan
internet. Dalam konteks pendidikan, teknologi berperan
sebagai sarana untuk mengolah, menyimpan, dan menyajikan
informasi secara efektif serta mendukung kolaborasi peserta
didik melalui forum daring yang memungkinkan pertukaran
ide dan pengembangan keterampilan sosial (Baikuna et al.,
2024). Pendidikan sebagai hak fundamental setiap individu
menuntut adanya adaptasi terhadap perkembangan teknologi
agar proses pembelajaran tetap relevan dan bermakna.
Kurikulum di Indonesia saat ini menekankan penguatan
literasi, khususnya literasi sains dan numerasi, sebagai
kompetensi utama dalam menghadapi tantangan global
(Alpian et al., 2019). Oleh karena itu, integrasi teknologi
dalam pembelajaran menjadi kebutuhan strategis untuk
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam
memahami, menerapkan, dan mengevaluasi pengetahuan
ilmiah untuk menjelaskan fenomena alam serta mengambil
keputusan berbasis bukti ilmiah (Fuadi et al., 2020). PISA
mengelompokkan literasi sains ke dalam tiga kompetensi
utama, yaitu mengidentifikasi permasalahan ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti
ilmiah dalam menarik kesimpulan (Rini et al., 2021). Namun,
capaian PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa literasi sains

peserta didik Indonesia masih tergolong rendah dengan skor
359, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 476 (OECD,
2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep sains
dengan konteks kehidupan nyata serta dalam menerapkan
pengetahuan ilmiah secara kritis (Retno et al., 2017).
Rendahnya literasi sains berdampak pada lemahnya
kemampuan penalaran ilmiah dan rendahnya kepedulian
terhadap isu-isu berbasis sains dalam kehidupan sehari-hari
(Yusmar & Fadilah, 2023).

Berbagai  penelitian =~ menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran sains
mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, serta motivasi belajar peserta didik. Media
digital seperti simulasi interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep sains (Fauzi & Azizah,
2021), sementara penggunaan video eksperimen mampu
memperkuat minat dan daya ingat siswa terhadap materi
pembelajaran (Hartati et al., 2020). Selain itu, teknologi digital
menawarkan fleksibilitas, personalisasi gaya belajar, serta
pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif (Putri et
al., 2023). Meskipun demikian, implementasi teknologi digital
dalam pembelajaran sains masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru,
serta kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21
dan praktik pembelajaran konvensional di sekolah (Kusuma et
al., 2022).
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Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas
berbagai media digital, seperti E-Modul, flipbook digital,
komik digital berbasis STEM, dan gamifikasi dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik (Suparya et al., 2022;
Bagiada & Jayanta, 2022). Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnya masih berfokus pada pengembangan atau
pengujian satu jenis media tertentu dan belum memberikan
gambaran komprehensif mengenai peran media digital secara
sistematis terhadap peningkatan literasi sains. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang merangkum dan mensintesis temuan-
temuan penelitian terkait pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menganalisis secara sistematis peran media digital dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik melalui pendekatan
Systematic Literature Review, sehingga dapat memberikan
kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan
pembelajaran sains berbasis teknologi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan
menggunakan sumber data berupa artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2021 hingga 2025. Sumber
data diperoleh melalui mesin pencari literatur ilmiah
menggunakan aplikasi Publish or Perish, yang terhubung
dengan basis data Google Scholar. Pemilihan rentang waktu
tersebut bertujuan untuk memperoleh temuan penelitian yang
relevan dan mutakhir terkait peran media digital dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah
yang membahas media digital dan literasi sains yang terindeks
melalui pencarian Publish or Perish. Sampel penelitian berupa
sepuluh artikel ilmiah terpilih yang memenubhi kriteria inklusi,
yaitu: (1) dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025, (2)
berfokus pada peran atau pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran sains, (3) mengkaji literasi sains sebagai
variabel utama, (4) menggunakan metode penelitian kualitatif,
kuantitatif, atau campuran, serta (5) ditulis dalam bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris.

Pemaparan terkait kriteria literatur berupa artikel
yang digunakan, akan dijelaskan secara rinci pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kriteria Artikel Literatur

Kriteria Keterangan
Rentang waktu  Mulai tahun 2021 sampai tahun 2025
terbitan

Fokus penelitian Peran media digital dan literasi sains

Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Campuran

Bahasa Indonesia dan Inggris

Sementara itu, variabel yang dikaji dalam literatur terpilih
meliputi dua variabel utama, yaitu media digital sebagai
variabel bebas dan literasi sains peserta didik sebagai variabel
terikat. Teknik penentuan literatur dilakukan melalui
purposive sampling, yaitu pemilihan artikel secara sengaja
berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian dan kriteria
yang telah ditetapkan.

Prosedur penelitian dilakukan dengan mengikuti tahapan
Systematic Literature Review, yaitu:
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1. Menetapkan tujuan dan fokus penelitian terkait peran
media digital dalam meningkatkan literasi sains;

2.  Menyusun kriteria inklusi dan eksklusi artikel;

3. Melakukan pencarian artikel menggunakan kata
kunci “media digital” dan “literasi sains” melalui

Publish or Perish;

4. Melakukan penyaringan awal berdasarkan judul dan
abstrak;

5. Menelaah artikel secara menyeluruh untuk
memastikan kesesuaian isi dengan fokus penelitian;
dan

6. Menyintesis hasil penelitian yang telah lolos seleksi
untuk dianalisis secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kajian ini disusun berdasarkan telaah sistematis
terhadap sepuluh artikel penelitian yang membahas
pemanfaatan media digital dalam meningkatkan literasi sains
peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. Artikel-artikel
tersebut dianalisis dengan menitikberatkan pada jenis media
digital yang digunakan, metode penelitian, konteks subjek,
serta temuan utama terkait peningkatan literasi sains. Untuk
menghindari pemaparan yang bersifat deskriptif dan berulang,
hasil penelitian disajikan dalam bentuk sintesis guna
memberikan gambaran komprehensif mengenai pola temuan
yang muncul dari berbagai studi.

Penyajian hasil dalam bentuk tabel sintesis bertujuan
untuk mempermudah identifikasi kecenderungan efektivitas
media digital terhadap literasi sains, baik dari aspek
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, maupun
motivasi belajar. Melalui pendekatan ini, dapat diamati bahwa
beragam media digital—seperti flipbook, E-modul interaktif,
komik digital berbasis STEM, simulasi, dan teknologi
eksperimen digital—menunjukkan kontribusi positif terhadap
peningkatan literasi sains peserta didik. Sintesis hasil
penelitian tersebut disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, secara umum penelitian-
penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran sains memberikan dampak
positif terhadap peningkatan literasi sains peserta didik di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah. Media digital yang paling banyak
digunakan meliputi flipbook digital, E-modul interaktif,
komik digital berbasis STEM, modul digital, serta media
eksperimen berbasis teknologi. Media-media tersebut terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dan memfasilitasi pemahaman konsep sains secara lebih
konkret dan kontekstual.

Dari sisi metode penelitian, sebagian besar studi
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development), diikuti oleh penelitian
kuantitatif dan eksperimen kuasi. Temuan menunjukkan
bahwa media digital yang dikembangkan umumnya
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, yang ditunjukkan
melalui nilai validasi tinggi, respon positif peserta didik, serta
peningkatan hasil belajar dan literasi sains. Nilai N-Gain yang
diperoleh pada berbagai penelitian berada pada kategori
sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan bahwa integrasi
media digital secara sistematis mampu meningkatkan literasi
sains secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
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Tabel 2. Sintesis Hasil Penelitian tentang Peran Media Digital dalam Meningkatkan Literasi Sains

Peneliti & Metode

Tahun Jenis Media Digital Penelitian Subjek/Jenjang Temuan Utama terkait Literasi Sains
. . Meningkatkan literasi sains dengan N-Gain 0,74
Febrianti (2021) Digital .bOOk (Flip PDF R&D (4D) SD (kategori tinggi); pembelajaran lebih aktif dan
Professional) . .
interaktif
. o . Sangat praktis dan layak; respon siswa sangat
Handayani Komik digital berbasis R&D (4D) SD tinggi (97,85%) pada aspek proses, konten, dan
(2021) STEM
konteks
Humairah et al. E-Modul IPA berbasis Valid (88%), praktis (94%), efektif dengan N-
(2024) flipbook R&D (ADDIE) SMP Gain 0,84 (tinggi); respon siswa baik (76%)
Abdi et al. Modul flipbook digital Efektif meningkatkan literasi sains dengan N-
(2023) berbasis STEM R&D (ADDIE) SMP Gain 0,64 (sedang); respon siswa sangat positif
. Digital Physics Module o Peningkatan signifikan literasi sains dengan N-
Harianto (2023) (DPM) Kuantitatif SMA Gain 071 (tinggi)
Muflikatun et al.  Bahan ajar digital (Microsoft Efektif meningkatkan literasi sains berdasarkan
R&D SD . . .
(2021) Sway) uji gain, hipotesis, serta respon siswa dan guru
Santosa et al. E-Modul, lab virtual, Media digital efekt.lf. men%l{gkatkan pemahaman
. . SLR Umum konsep dan berpikir kritis; konteks budaya
(2024) simulasi .
memperkuat keterlibatan
. . Literasi sains mencakup pemahaman ilmiah,
Budianti et al. . D Literature . o "
Integrasi teknologi digital . Generasi Z berpikir kritis, dan pemecahan masalah; perlu
(2024) Review . . .
strategi berbasis teknologi
g N b Ao KAk g Ml ok dmton, meinatan
al. (2022) (STEM) Carey) 3.862) £ 4
Atmojo & . o Eksperimen Kelompok eksperimen lebih unggul (N-Gain
Wardana (2025)  ntegrasi teknologi digital kuasi SD 0,72) dibanding kontrol (0,32)

Berdasarkan jenjang pendidikan, efektivitas media
digital ditemukan pada seluruh tingkat pendidikan yang dikaji.
Pada jenjang sekolah dasar, media digital berkontribusi dalam
meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep dasar, serta
keterampilan berpikir ilmiah awal. Sementara itu, pada jenjang
sekolah menengah, media digital tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat keterampilan
berpikir kritis, inkuiri ilmiah, dan kemampuan mengaitkan
konsep sains dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa media digital bersifat adaptif dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik pada berbagai
tingkat perkembangan kognitif.

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa
media digital berbasis STEM, simulasi, dan teknologi
eksperimen  memiliki  potensi lebih  besar  dalam
mengembangkan literasi sains secara holistik. Media tersebut
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan keterampilan proses sains, pemecahan
masalah, serta literasi digital. Temuan ini menguatkan bahwa
pembelajaran sains berbasis teknologi digital dapat menjadi
sarana efektif untuk menumbuhkan kompetensi abad ke-21
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini.
Deskripsi hasil penelitian menunjukkan adanya konsistensi
temuan antarstudi bahwa media digital berperan penting dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik. Meskipun terdapat
variasi jenis media, metode penelitian, dan konteks
pembelajaran, seluruh studi yang dianalisis menunjukkan
kecenderungan positif terhadap peningkatan literasi sains.
Temuan ini menjadi dasar yang kuat untuk pembahasan lebih
lanjut mengenai implikasi pedagogis dan strategi optimal
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran sains.

Pembahasan
Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap sepuluh
artikel penelitian, terlihat bahwa pemanfaatan teknologi digital

berperan signifikan dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik di berbagai jenjang pendidikan. Beragam bentuk media
digital seperti digital book, flipbook, komik digital berbasis
STEM, E-Modul interaktif, Learning Management System
(LMS), serta aplikasi berbasis gamifikasi terbukti efektif
dalam memperkuat pemahaman konsep sains, melatih
keterampilan inkuiri, serta meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa E-Modul IPA berbasis PBL layak
untuk diimplementasikan di sekolah dalam meningkatkan
kemampuan penalaran ilmiah dan literasi sains peserta didik
dengan memperoleh nilai validasi rata-rata diatas 85%
(Arafani, et al., 2025). Selanjutnya, penelitian oleh Astuti dan
Hermita (2022), menyatakan bahwa pemanfaatan media
interaktif dapat mempercepat pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep abstrak dalam ilmu pengetahuan.
Teknologi digital seperti simulasi interaktif, animasi, dan
video pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual, menarik, dan visual. Konsep-konsep sains
yang sulit dijelaskan melalui teks atau ceramah dapat
disampaikan dengan lebih konkret dan mudah dipahami
melalui visualisasi digital (Prasetya et al., 2021).

Menurut Risdawati & Andriani (2025), pembelajaran
berbasis multimedia yang mengintegrasikan teks, gambar, dan
animasi secara terpadu mampu membantu peserta didik
memahami konsep abstrak dengan lebih efektif. Setiawan &
Widodo (2021) juga melaporkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dapat
meningkatkan pemahaman konsep ilmiah dan sikap ilmiah
siswa sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian oleh Kurniawan
et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
edukatif interaktif berbasis Android mampu meningkatkan
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kemampuan literasi sains, terutama dalam aspek interpretasi
data dan keterampilan berpikir kritis. Rahmawati & Prasetyo
(2022) pun menemukan bahwa pemanfaatan video
pembelajaran interaktif berbasis masalah secara signifikan
meningkatkan minat belajar serta pemahaman konsep IPA
peserta didik sekolah dasar.

Dalam aspek proses sains, teknologi digital memfasilitasi
kegiatan eksperimen virtual, pengamatan data, serta analisis
ilmiah berbasis bukti. Dari sisi afektif, media interaktif dan
model pembelajaran berbasis proyek mampu menumbuhkan
minat, motivasi, dan sikap ilmiah siswa. Aspek kolaboratif
juga berkembang melalui forum daring dan media sosial
pendidikan yang memungkinkan diskusi dan pertukaran
gagasan ilmiah.

Meski demikian, implementasi teknologi digital masih
menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur,
koneksi internet yang kurang memadai, serta kemampuan guru
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dalam mengoperasikan media digital. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi pedagogik digital pendidik menjadi
hal yang penting agar integrasi teknologi dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan. Namun, dalam penggunaan teknologi
memerlukan banyak persiapan dan harus sesuai dengan situasi
serta kondisi di setiap sekolah. Muhazir dan Retnawati (2020),
menyatakan bahwa perlunya guru memahami kurikulum
mereka secara lebih mendalam sebelum mengintegrasikan
teknologi, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai,
dan tingkat keterampilan guru dalam menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Ketika lembaga pendidikan beradaptasi
dengan era digital, mereka perlu fokus pada peningkatan
sumber daya manusia, kualitas layanan, dan manajemen
keuangan untuk memastikan keberlanjutan mereka (Hidayat et
al., 2022).

Berikut peran teknologi digital dalam meningkatkan
literasi sains dilihat dari beberapa aspek pembelajaran sains:

Tabel 3. Peran Teknologi Digital dalam Meningkatkan Literasi Sains

Aspek

Peran Teknologi Digital dalam Meningkatkan Literasi Sains

Aspek Kognitif (Pemahaman Konsep Sains) e

L]
Aspek Proses Sains (Keterampilan Inkuiri e
dan Penalaran Ilmiah) .
Aspek Afektif (Sikap Ilmiah dan Motivasi e
Belajar) .
Aspek Kolaboratif dan Komunikatif .

L]
Aspek Literasi Digital dan Integrasi e
Pengetahuan .

Simulasi, video, dan Augmented Reality membantu memahami konsep sains secara
konkret dan visual.

Aplikasi pembelajaran mendorong eksplorasi mandiri dan memperkuat pemahaman.
Eksperimen virtual dan data digital melatih keterampilan inkuiri dan analisis ilmiah.
Sensor dan data logger menumbuhkan berpikir ilmiah berbasis bukti.

Media interaktif meningkatkan motivasi dan minat belajar sains.

Kegiatan berbasis proyek membangun sikap positif terhadap sains.

Platform daring memfasilitasi kolaborasi dan diskusi ilmiah.

Siswa belajar mengomunikasikan hasil inkuiri secara digital.

Teknologi melatih kemampuan mencari dan menilai informasi ilmiah secara kritis.
Literasi sains tumbuh melalui keterkaitan sains, teknologi, dan isu sosial.

Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa peran
teknologi digital dalam meningkatkan literasi sains mencakup
beberapa aspek khususnya dalam pembelajaran sains,
diantaranya, Aspek Kognitif (pemahaman konsep sains);
Aspek Proses Sains (keterampilan inkuiri dan penalaran
ilmiah); Aspek Afektif (sikap ilmiah dan motivasi belajar);
Aspek Kolaboratif dan Komunikatif; serta Aspek Literasi
Digital dan Integrasi Pengetahuan.

Temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa teknologi
digital, apabila dimanfaatkan secara optimal, dapat menjadi
strategi  efektif untuk mengatasi berbagai hambatan
pembelajaran sains, seperti keterbatasan media, minimnya
kegiatan eksperimen, serta kurangnya variasi metode
pengajaran. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
Ramdani et al. (2025) yang menemukan bahwa siswa yang
belajar menggunakan media digital menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional, dengan effect size yang
besar. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian empiris,
penerapan teknologi digital dalam pembelajaran sains di
sekolah dasar tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
literasi sains. Penelitian ini menjadi penting untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai kontribusi terhadap inovasi
pembelajaran sains di era digital.

Walaupun demikian, implementasi teknologi digital
dalam pembelajaran juga menghadapi sejumlah kendala.
Dalam pelaksanaan kegiatan, sebagian peserta didik masih

mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi baru,
sementara keterbatasan jaringan internet di sekolah menjadi
hambatan teknis yang cukup berarti. Oleh sebab itu, dukungan
infrastruktur teknologi yang memadai serta pelatihan bagi
pendidik menjadi faktor penting. Guru perlu memiliki
kompetensi pedagogik digital agar mampu memanfaatkan
teknologi secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran
(Utomo, 2023). Meski begitu, efektivitas penggunaan
teknologi tetap bergantung pada konteks sosial, kesiapan
sekolah, serta kemampuan guru. Dengan demikian, penerapan
teknologi sebaiknya disesuaikan dengan kondisi lokal dan
karakteristik peserta didik.

Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapannya,
manfaat yang diperoleh jauh lebih besar apabila teknologi
diterapkan secara tepat, terencana, dan berkelanjutan.
Perkembangan teknologi digital yang berkelanjutan dan
komitmen lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut akan memastikan masa depan yang cerah
bagi pendidikan di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap
sepuluh artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media digital berperan signifikan dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan. Beragam media digital, seperti flipbook, E-modul
interaktif, komik digital berbasis STEM, simulasi, dan
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teknologi eksperimen digital, secara konsisten terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep sains, keterampilan
berpikir kritis, proses inkuiri ilmiah, serta motivasi belajar
peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran sains tidak hanya efektif
dari aspek kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan
literasi sains secara holistik dan kontekstual sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa
teknologi digital dapat dijadikan sebagai strategi pedagogis
yang relevan dan efektif dalam pembelajaran sains, khususnya
untuk mengatasi keterbatasan media konvensional dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah artikel
yang dianalisis masih terbatas serta variasi konteks penelitian
dan desain metodologis yang beragam, sehingga generalisasi
temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
literatur yang lebih luas, menggunakan basis data internasional
yang lebih beragam, serta mengkaji secara lebih mendalam
hubungan antara jenis media digital tertentu dengan dimensi
literasi sains yang spesifik. Selain itu, penelitian empiris
lanjutan juga diperlukan untuk menguji efektivitas integrasi
media digital secara Dberkelanjutan dalam konteks
pembelajaran nyata di sekolah.
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